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Abstract. Nowadays, many students often change majors because they follow their friends in
choosing majors. So that students become confused in planning their careers. Career planning is an
environmental process that connects various aspects, including preferences for majors and self-
confidence. Interest in a major is a person's interest in a particular field of research or work. Self-
confidence is a person's belief in their ability to achieve their goals. Aspects that influence students'
career planning are internal and external aspects. The purpose of this study was to determine the
relationship between interest in majors and career planning. The method used is a literature review.
Interest in majors is one of the important factors that influence the career planning of vocational
high school students. Students who are interested in the major they choose will be more motivated
in planning their careers and achieving their career goals. Therefore, it is important for students to
recognize their interests and talents before choosing a major in vocational high school.

Keywords: Interest, Majors, Career Planning, Students, Vocational High School.

Abstrak. Dewasa ini banyak ditemukan siswa yang sering berpindah jurusan karena mengikuti
teman-temannya dalam memilih jurusan. Sehingga siswa menjadi bingung dalam merencanakan
karirnya. Perencanaan karir merupakan suatu proses lingkungan yang menghubungkan berbagai
aspek, antara lain preferensi terhadap jurusan dan rasa percaya diri. Minat terhadap jurusan
merupakan ketertarikan seseorang terhadap suatu bidang penelitian atau pekerjaan tertentu. Rasa
percaya diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mencapai cita-
citanya. Aspek yang mempengaruhi perencanaan karir siswa adalah aspek internal dan aspek
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eksternal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara minat terhadap
jurusan dengan perencanaan karir. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka. Minat terhadap
jurusan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi perencanaan karir siswa SMK.
Siswa yang berminat terhadap jurusan yang dipilihnya akan lebih termotivasi dalam merencanakan
karirnya dan mencapai cita-cita karirnya. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk mengenali
minat dan bakatnya sebelum memilih jurusan di SMK.

Kata Kunci: Minat, Jurusan, Perencanaan Karir, Siswa, SMK.

PENDAHULUAN

Pendidikan ialah salah satu kebutuhan tiap manusia. Sebab lewat
pembelajaran manusia bisa mendapatkan pengetahuan, nilai serta keahlian yang
bisa digunakan manusia buat tingkatkan keahlian serta kemampuan dirinya. Siswa
ialah generasi penerus bangsa yang diharapkan memiliki mutu kinerja serta
mental yang baik. Siswa wajib sanggup menuntaskan tugas- tugas hidupnya serta
sanggup mengalami tantangan- tantangan baik yang berasal dari dalam ataupun
luar dirinya sehingga sanggup penuhi serta mewujudkan cita- cita generasi
terdahulu.

Karir ialah proses yang dilalui tiap orang sepanjang rentang ekspedisi
kehidupan mulai dari lahir hingga wafat dunia (Yusuf, 2002). Karier merupakan
urutan posisi terpaut dengan pekerjaan yang diduduki sescorang selama hidupnya,
mulai staf, pimpinan tingkatan sangat rendah, pimpinan menengah, sampai
pimpinan atas (Mathis, Carrel & Jackson, 2001). Bagi Nurmi (2004) merancang
serta memikirkan masa depan ialah perihal yang berarti pada masa anak muda.
Karier merupakan jalur hidup, panggilan serta perihal yang mau di kejar seumur
hidup, suatu profesi pekerjaan yang diperjuangkan dalam sebagian besar
kehidupan seorang, sesuatu pekerjaan yang membolehkan seorang buat memakai
serta meningkatkan.

Perencanaan karier ialah proses evaluasi buat menolong orang pada sesuatu
titik waktu tertentu buat mengidentifikasi minat dan keahlian mereka dikala ini
supaya bisa mengenali opsi pembelajaran ataupun kejuruan yang cocok selaku sesi
lanjutan dalam pertumbuhan karier (Niles & Harris, 2014). Tidak hanya itu,
perencanaan karier biasanya jadi berarti sepanjang masa anak muda, mulai dari
mengeksplorasi keahlian, nilai, minat, serta kesempatan dalam persiapan karier
yang mereka mau (Bardick, Bernes, Magnusson & Witko, 2004, Istriyanti &
Simarmata, 2014). kemampuan serta bakat, keahlian, serta keahlian (Santamaria,
1991). Mengingat berartinya karier dalam kehidupan seorang, hingga karier butuh
dipersiapkan serta direncanakan secara pas serta matang (Winkel & Hastuti, 2010).

Sharf (2010) pula meningkatkan perencanaan karier mengukur tingkatan
pemahaman individu tentang bermacam tipe pencarian data serta aspek-aspek
pekerjaan. Perencanaan karier juga menuju pada seberapa banyak yang sudah
dicoba individumemikirkan serta merancang bermacam kesempatan pendidikan
dan pekerjaan.

Kaswan & Werner (2014) berkata kalau perencanaan karir merupakan
proses yang disengaja dari jadi sadar hendak diri sendiri, kesempatan hambatan,
opsi serta konsekuensi, mengenali tujuan yang berhubungan dengan Kkarier,
memprogramkan pekerjaan, pembelajaran serta pengembangan pengalaman buat
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memberilan arahan, waktu serta urutan langkah buat menggapai tujuan karir
tertentu.

Perencanaan karir ialah proses evaluasi buat menolong orang pada titik
waktu tertentu buat mengidentifikasi minat serta keahlian. Perencanaan karir
merupakan proses temuan yang terus bersinambung di mana seseorang orang
secara lama- lama meningkatkan konsep pekerjaannya sendiri selaku hasil dari
keahlian kebutuhan dan aspirasi serta sistem evaluasi yang dipunyai (Rizkiah,
Dalimunthe & Nurmala, 2022).

Bagi Dessler (dalam Sugiharjo, 2017) perencanaan karir merupakan proses
penuh pertimbangan dikala orang mempunyai uraian menimpa keahlian,
pengetahuan, motivasi, serta ciri individu yang lain serta menguatkan rencana aksi
buat menggapai tujuan karir yang khusus. Perihal ini memiliki arti perencanaan
karir siswa tidak cuma berlangsung pada dikala sekolah menengah atas ini saja,
tetapi berlangsung hingga siswa bisa menggapai apa yang mereka harapkan cocok
dalam rencana yang sudah mereka buat lebih dahulu. Perencanaan karir ialah
sesuatu proses di mana orang bisa mengenali serta mengambil langkah- langkah
buat menggapai tujuan karir. dalam proses perencanaan karir orang hendak
mendapatkan pengetahuan tentang kemampuan yang terdapat pada diri yang
meliputi keahlian, pengetahuan, motivasi serta ciri yang digunakan selaku bawah
dalam pemilihan karir (Simamora, 20m).

Perencanaan karir ialah perihal yang sangat berarti untuk siswa dalam
menggapai berhasil karir. Seluruh siswa menginginkan berhasil dalam Kkarir,
supaya siswa bisa berhasil dalam karir diharapkan siswa bisa merancang karimya,
sebab berhasil dalam karir dimulai dengan perencanaan karir yang baik. Karir
bukan cuma job ataupun okupasi, namun sebab ialah sesuatu rangkaian pekerjaan
seorang sepanjang hidupnya (Yusuf, 2013). Perencanaan karier ialah proses selama
kehidupan manusia serta bisa jadi saja bisa berganti dan tahap- tahap
pertumbuhan karier manusia serta tugas- tugas pertumbuhan karier manusia
(Ginzberg, et al. dalam Santrock, 2007).

Bersumber pada uraian lebih dahulu bisa disimpulkan kalau perencanaan
karir ialah perihal berarti yang wajib dicoba oleh orang, sebab dengan perencanaan
yang baik hingga orang mempunyai cerminan terpaut dengan karir yang hendak
dijalaninya. Orang yang mempunyai perencanaan karir hendak berupaya buat
menguasai kemampuan dirinya, menguasai lingkungannya serta mungkin karir
yang cocok dengan dirinya. Dengan perencanaan yang baik hingga secara tidak
langsung orang mempersiapkan diri buat merambah dunia kerja serta persiapan
karir yang hendak membuat orang mempunyai kesiapan dalam merambah dunia
kerja sehabis tamat nantinya. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ialah salah satu
fasilitas pembelajaran yang mempunyai kedudukan yang sangat vital dalam
menolong siswa merancang karimya.

Secara universal ada 2 aspek yang pengaruhi perencanaan karir. Wingkel
serta Hastuti (2010) mengemukakan kalau aspek yang pengaruhi perencanaan
karir siswa ialah aspek internal serta aspek eksternal. Dengan terus dikerjakannya
usaha kenaikan mutu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) lewat gerakan
revitalisasi di segala Indonesia, hingga aspek penentu yang memiliki peranan lebih
besar merupakan aspek internal yang berasal dari diri siswa itu sendiri. Minat
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terhadap jurusan ialah salah satu aspek internal dalam diri siswa yang ditatap
mempunyai ikatan kokoh dengan kenaikan keahlian perencanaan karir siswa.
Minat terhadap jurusan ialah perihalyang sangat berarti untuk masa depan siswa
buat itu pemilihan jurusan wajib dicoba dengan hati-hati sehingga tidak terjalin
salah seleksi jurusan.

Kecenderungan yang terjalin dikala ini, banyak siswa tidak berminat
terhadap jurusan serta bisa memunculkan hal- hal kurang baik sehabis tamat.
Akibat yang kurang baik terjalin sehabis itu ialah keengganan belajar serta
menyusutnya mutu dan prestasi akademik sebab siswa merasa salah dalam
memilah jurusan (Supriyo, 2016). Djamariah (2002) mengemukakan kalau minat
terhadap jurusan ialah kecenderungan yang menetap buat mencermati serta
mengenang sebagian kegiatan. Seorang yang berminat terhadap jurusan saya
mencermati kegiatan itu secara tidak berubah-ubah dengan rasa bahagia dengan
kata lain minat berkaitan dengan rasa lebih suka serta rasa ketertarikan pada
sesuatu perihal ataupun kegiatan tanpa terdapat yang menyuruh serta pada
dasarnya ialah penerimaan hendak sesuatu ikatan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri.

Bersumber pada uraian di atas bisa disimpulkan kalau minat terhadap
jurusan yang ditafsirkan dengan perasaan bahagia terpikat serta tertarik dalam diri
siswa mendesak energi juang siswa dalam menggapai ataupun mencapai yang mau
dicapai berkenaan dengan jurusan. Upaya keterlibatan siswa dalam menekuni
jurusannya serta menampilkan kinerja yang besar menunjang uraian siswa
terhadap karir paling utama yang berkaitan dengan bidang jurusannya. Oleh sebab
itu minat terhadap jurusan ialah salah satu aspek yang bisa memprediksikan
perencanaan supaya siswa ke depannya.

Bersumber pada hasil wawancara bersama salah seorang guru BK di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Enam Lingkung Guru BK menampilkan kalau
pengetahuan siswa tentang jurusan yang dihuni masih sangat sedikit uraian siswa
tentang perencanaan karir kedepannya pula masih ragu serta rencana karir yang
direncanakan siswa sangat jauh berbeda dengan jurusan yang lagi dijalaninya
dikala ini serta terdapat siswa yang belum matang dalam perencanaan karirnya
yang cocok dengan program kemampuan yang lagi dijalani. Bimbingan karir ialah
salah satu upaya pembelajaran yang menolong orang buat menggapai kompetensi
yang dibutuhkan dalam mengalami masalah-masalah karir. Tutorial karir ialah
bagian yang tidak terpisahkan dari tutorial serta konseling bimbingan karir yang
tidak cuma menaikkan pelayanan pada keselarasan identitas orang dengan
tuntutan jabatan ataupun pekerjaan melainkan pula ditekankan pada proses
pemilihan serta perencanaan karir dalam ekspedisi hidup orang. Karir
membutuhkan bermacam persiapan serta perencanaan yang matang sehingga
menolong orang menggapai kesuksesan serta kemandirian buat perturnbuhan
karir maksimal (Shiddiqy, Suherman serta Agustin, 2019).

Kedudukan guru BK ataupun konselor sekolah bisa menolong siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menggapai perencanaan sebab saat sebelum
kelulusan ialah salah satu upaya yang bisa dicoba buat kurangi lulusan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang menganggur. Buat bisa mewujudkan perihal
tersebut guru BK memerlukan pengetahuan uraian tentang faktor-faktor
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perencanaan karir serta keahlian yang luas dan mempunyai program bimbingan
karir yang baik buat menolong siswa dalam menggapai perencanaan karir.

Berdasarkan beberapa tinjauan dan kajian tersebut maka diperlukan
paparan teori lebih mendalam tentang keterkaitan minat terhadap jurusan dan
perencanaan karir.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah kajian literatur. Kajian literatur merupakan
tata cara riset yang digunakan buat mengumpulkan sumber informasi terpaut
topik. Bersumber pada data yang dikumpulkan, riset literatur bertujuan buat
mendeskripsikan konten pokok (Herliandry et al., 2020). Menurut Marzali (Asbar,
Rafinur serta Witarsa, Rahmadhan,2020) kajian literatur merupakan pencarian
serta riset literatur dengan membaca bermacam novel, harian, serta publikasi lain
yang berkaitan dengan topik riset guna menyusun sesuatu postingan dengan topik
tertentu. Dalam riset sastra buat penyusunan ilmiah, semacam tesis, disertasiserta
tesis, penulis mengkaji literatur warga serta bidang riset, teori-teori yang
digunakan serta dihasilkan orang terpaut serta topik serta kasus penelitiannya.
Bersumber pada paparan tersebut, hingga periset memakai kajian literatur dengan
menganalisis artikel-artikel ilmiah dari harian nasional yang terbit pada tahun 2015
hingga dengan tahun 2020 selaku tata cara riset supaya terlaksananya riset yang
diartikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Karir

Perencanaan karir merupakan sesuatu perencanaan tentang kemungkinan-
kemungkinan seorang ataupun anggota organisasi selaku orang meniti proses
peningkatan pangkat ataupun jabatan cocok dengan persyaratan serta
kemampuannya. Sesuatu perencanaan karir wajib dilandasi penataan
persyaratanpersyaratan yang wajib dipunyai oleh seorang, guna menunjang
kenaikan karirnya. Perencanaan karir merupakan sesuatu metode buat menolong
siswa dalam memilah sesuatu bidang karir yang cocok dengan kemampuan,
sehingga bisa lumayan sukses di bidang pekerjaan. Perencanaan karir butuh
disiapkan saat sebelum siswa terjun secara langsung dalam dunia karir. dalam
merancang karir ada aspek yang memperngaruhi baik internal ataupun eksternal
yang tiap- tiap silih berhubungan serta tidak bisa dipisahkan.

Perencanaan karir merupakan sesuatu proses buat memutuskan
tujuantujuan yang hendak dikejar sepanjang periode waktu mendatang serta yang
hendak dicoba supaya menggapai tujuan-tujuan tersebut (Simamora,2001).

Ada pula tujuan perencanaan karir merupakan: (1) Tingkatkan pemahaman
diri serta uraian diri. (2) Menggapai kepuasan individu. (3) Mempersiapkan diri
pada penempatan yang yang mencukupi. (4) Mengefisienkan waktu serta usaha
yang dicoba dalam berkarir. Bagi Jordan (Joko Sugiyarto, 2018) aspek-aspek dalam
perencanaan karir meliputi uraian karir, mencari data, perilaku, perencanaan serta
pengambilan keputusan, serta keahlian karir.

Bagi Parson serta Williamson (Komara, 2016: 38) aspek yang pengaruhi
perencanaan karir merupakan:
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1. Keahlian (abilities), ialah keyakinan diri terpaut dengan bakat yang menonjol
disuatu bidang usaha kognitif bidang keahlian, ataupun bidang kesenian.

2. Minat (interest), ialah rasa ketertarikan pada sesuatu perihal yang mendesak
seorang buat melaksanakan perihal tersebut.

3. Prestasi (achievement), ialah sesuatu hasil belajar yang didapatkan dari sesuatu
keahlian orang yang didapatkan dari usaha belajar.

Aspek internal dalam perencanaan karir meliputi nilai- nilai kehidupan,
taraf inteligensi, bakat spesial, minat, pengetahuan serta kondisi jasmani.
Sebaliknya aspek eksternal dalam perencanaan karir meliputi warga, kondisi
sosial- ekonomi sesuatu negeri ataupun wilayah, status sosial- ekonomi keluarga,
pengaruh dari seluruh keluarga besar serta keluarga inti, pembelajaran sekolah,
pergaulan dengan sahabat sebaya dan tuntutan yang menempel pada tiap-tiap
jabatan serta pada tiap program riset ataupun latihan (Lukita & Sudibyo, 2021).

Minat Terhadap Jurusan

Minat bisa diwujudkan lewat aksi serta terdapat pada diri mereka yang jadi
Kerutinan. Sebaliknya bagi (Sari,2017) minat merupakan rasa suka serta rasa
ketertarikan pada sesuatu perihal ataupun kegiatan tanpa terdapat yang
menyuruh. Minat pada hakikatnya merupakan penerimaan, antara ikatan
dirisendiri dengan suatu diluar dirinya terus menjadi kokoh ataupun terus menjadi
dekat ikatan tersebut hingga terus menjadi besar minatnya (Wahyuni, 2015). Minat
merupakan sesuatu fitur mental yang terdiri dari sesuatu kombinasi dari perasaan,
harapan, pendirian, prasangka, rasa khawatir, ataupun kecenderungan-
kecenderungan lain yang memusatkan orang kepada sesuatu opsi tertentu
(Wahyuni & Falah, 2015; Rahma t & Alawiyah,2020).

Minat merupakan kecenderungan hati yang besar terhadap suatu (Rahayu,
2018), terjadinya minat dimulai oleh perasaan bahagia serta perilaku positif
(Hermanto, 2017). Minat ialah kecenderungan serta gairah yang besar ataupun
kemauan yang kokoh terhadap suatu (Hamidah & amp; Setiawan, 2019). Minat
turut memastikan besar rendahnya mutu pencapaian hasil belajar (Siagian, 2015),
minat tidaklah suatu yang sifatnya statis ataupun menyudahi namun pula dinamis
serta hadapi pasang surut (Supartinah, 2014).

Kaitan Antara Minat Terhadap Jurusan Dengan Perencanaan Karir

Perencanaan karir merupakan metode dalam memutuskan apa yang mau
orang jalani dalam hidupnya dengan terdapatnya perencanaan karir hendak
menolong orang dalam memandang cerminan pekerjaan apa yang sempuma
untuk dirinya perencanaan karir hendak memastikan apa yang jadi minat
kemampuan serta keahlian orang menolong memutuskan apa yang terbaik serta
memusatkan kepada pekerjaan apa yang sangat disukai buat dicoba menolong
daya guna keputusan kala wajib memilah karir ataupun mengganti garis cocok
dengan tuntutan.

Bersumber pada penjelasan di atas bisa disimpulkan kalau perencanaan
karir merupakan sekumpulan pengetahuan perilaku serta keahlian yang dipunyai
orang untuk menyusun metode ataupun strategi tentang persiapan opsi
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pembelajaran lanjutan ataupun pekerjaan untu mewujudkan cita-cita serta tujuan
masa depan.

Salah satu aspek yang pengaruhi perencanaan karir merupakan minat.
(Slameto 2010) mengemukakan kalau minat merupakan sesuatu rasa lebih suka
serta rasa ketertarikan pada suatu perihal ataupun kegiatan, tanpa terdapat yang
menyuruh. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu wujud
pembelajaran menengah yang menghasilkan calon tenaga kerja yang
berkompetensi cocok dengan kebutuhan pada tiap- tiap bidang kemampuan.
Bersumber pada penjelasan sudah dikemukakan di atas jelas nampak terdapatnya
kaitan antara minat terhadap jurusan dengan perencanaan karir. Minat siswa
terhadap jurusan hendak pengaruhi Gimana perencanaan karir siswa. Begitu pula
dengan keyakinan diri terhadap keahlian yang dipunyai siswa hendak menolong
siswa dalam merancang karimya. Terus menjadi besar minat siswa terhadap
jurusan serta keyakinan diri siswa hingga perencanaan karya siswa hendak terus
menjadi baik. Bersumber pada uraian di atas riset berupaya mengenali serta
mendeskripsikan kaitan antara minat terhadap jurusan serta keyakinan diri
dengan perencanaan karir.

KESIMPULAN

Masih ada siswa yang belum siap merambah dunia kerja serta kurang
mempunyai uraian dan perencanaan yang matang tentang jurusan yang
dipilihnya. Perihal demikian terdapatnya kesenjangan antara perencanaan
karimya dengan opsi jurusan yang sudah dipilihnya, sehingga terdapatnya ketidak
sesuaian antara perencanaan karir dengan opsi jurusan. Apabila perihal demikian
terus terjadi maka siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) akan menghadapi
kesusahan untuk merambah dunia kerja serta menempuh Arah karir kedepannya.
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